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Abstract

Papaya is a widely available horticultural commodity in Nuaone Village, Detusoko District, Ende Regency;
however, its utilization remains suboptimal and its market value is relatively low. This community service
activity aims to enhance community knowledge and skills in processing unripe papaya into papaya sticks as a
value-added product based on local potential. The program was implemented through socialization, training,
and hands-on practice using a participatory approach, including material presentation, discussions, and
assistance in production and packaging processes. The results show an increase in community understanding
of local resource utilization, food processing techniques, and the importance of packaging to improve product
competitiveness. Participants were able to follow all stages of production, from raw material preparation to
packaging, and successfully produced papaya sticks suitable for consumption and potential
commercialization as home-based products. Economically, processing papaya into papaya sticks offers
higher profit opportunities compared to selling fresh papaya. The abundance of raw materials, simple
production process, and relatively low capital requirements make this business accessible to the community.
The product also has higher selling value, providing additional household income if produced consistently
and marketed with attractive packaging. Overall, this activity positively impacts community knowledge and
skills while opening opportunities for developing a local-based creative economy. Papaya stick production
has strong potential as an alternative business to support community independence and improve rural
welfare.

Keywords: creative economy; community empowerment; papaya; stick papaya.

Abstrak
Pepaya merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak dijumpai di Desa Nuaone, Kecamatan
Detusoko, Kabupaten Ende, namun pemanfaatannya masih belum optimal dan bernilai jual rendah.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengolah pepaya mentah menjadi stik pepaya sebagai produk bernilai
tambah berbasis potensi lokal. Program ini dilaksanakan melalui sosialisasi, pelatihan, dan praktik
langsung dengan pendekatan partisipatif, meliputi penyampaian materi, diskusi, serta pendampingan
dalam proses produksi dan pengemasan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
masyarakat mengenai pemanfaatan sumber daya lokal, teknik pengolahan pangan, dan pentingnya
pengemasan untuk meningkatkan daya saing produk. Peserta mampu mengikuti seluruh tahapan
produksi, mulai dari persiapan bahan hingga pengemasan, serta berhasil menghasilkan stik pepaya yang
layak konsumsi dan berpotensi dipasarkan sebagai produk rumahan. Dari sisi ekonomi, pengolahan
pepaya menjadi stik pepaya memberikan peluang keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan menjual
pepaya segar. Ketersediaan bahan baku yang melimpah, proses produksi yang sederhana, serta kebutuhan
modal yang relatif rendah menjadikan usaha ini mudah diterapkan oleh masyarakat. Produk ini juga
memiliki nilai jual lebih tinggi, sehingga dapat menambah pendapatan rumah tangga jika diproduksi
secara konsisten dan dikemas secara menarik. Secara keseluruhan, kegiatan ini berdampak positif dalam
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meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat serta membuka peluang ekonomi kreatif

berbasis potensi lokal.

Kata kunci: ekonomi kreatif; pemberdayaan masyarakat; pepaya; stik pepaya.

PENDAHULUAN

Desa Nuaone di Kecamatan Detusoko,
Kabupaten Ende, merupakan tempat yang baik
untuk menemukan tanaman pepaya. Banyak
kelompok etnis berbeda di Indonesia menanam
dan mengonsumsi pepaya, buah hortikultura
tropis. Buah ini kaya akan kandungan gizi serta
memiliki nilai ekonomi karena hampir seluruh
bagian tanamannya dapat dimanfaatkan. Selain
mudah tumbuh dan tersebar luas, pepaya juga
berpotensi dikembangkan sebagai komoditas
bernilai tambah [1][2][3][4]. Namun, pemanfaatan
pepaya oleh masyarakat setempat masih belum
optimal karena sebagian besar hanya dikonsumsi
secara terbatas tanpa pengolahan lanjutan.
Akibatnya, nilai jual dan permintaan pasar
terhadap pepaya relatif rendah sehingga belum
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat [5][6].

Pada kenyataannya, nilai gizi dan
ketersediaan pepaya yang ditanam di Desa Nuaone
cukup menjanjikan. Selain mengandung banyak
vitamin penting, termasuk A, B kompleks, dan C,
pepaya juga kaya akan serat, yang membantu
metabolisme. = Kandungan  nutrisi  tersebut
menjadikan pepaya sebagai bahan pangan yang
bernilai dan berpotensi mendukung peningkatan
kualitas gizi masyarakat apabila dimanfaatkan
secara optimal [7][8].

Salah satu bentuk inovasi pengolahan
pepaya adalah mengolah pepaya mentah atau
pepaya muda menjadi produk makanan ringan
berupa stik pepaya. Stik pepaya merupakan produk
olahan yang dapat dibuat dengan menggunakan
alat dan bahan yang sederhana, mudah diperoleh,
serta biaya produksi yang relatif rendah.
Pengolahan ini menjadi alternatif pemanfaatan
pepaya mentah yang selama ini kurang
dimanfaatkan oleh masyarakat.

Selain menambah nilai gizi, pengolahan
pepaya menjadi camilan seperti stik pepaya dapat
membantu perekonomian lokal berkembang.
Istilah "ekonomi kreatif® merujuk pada sektor
ekonomi yang bergantung pada Kkecerdasan,
keahlian, dan pengalaman orang untuk
menghasilkan keuntungan. Fondasi industri ini
adalah ide, inovasi, dan kreativitas, yang semuanya
memiliki kemampuan untuk meningkatkan nilai
ekonomi, menciptakan peluang kerja, dan
memperkuat identitas budaya [9][10][11][12].

Ekonomi  Kreatif = menekankan pada
penciptaan nilai tambah melalui kreativitas dan

inovasi dalam pengolahan, pengemasan, serta
pemasaran produk berbasis potensi lokal
[13][14][15]. Produk stik pepaya berpeluang

dikembangkan sebagai produk unggulan desa yang
memiliki daya saing di pasar lokal, sekaligus
mampu memperpanjang daya simpan buah pepaya
dan mengurangi risiko pembusukan.

Membuat produk bernilai tambah dan
memperkenalkan pilihan bisnis baru adalah dua
cara pengolahan pepaya menjadi stik dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat.
Pendapatan tambahan bagi keluarga dan dukungan
untuk pemberdayaan ekonomi perempuan di Desa
Nuaone dapat dihasilkan dari usaha ini, yang dapat
membuka peluang kerja baru, khususnya bagi ibu

rumah tangga, dan meningkatkan akses
masyarakat ke pasar makanan ringan.
Karena kurangnya pengetahuan dan

kecerdasan masyarakat dalam mengolah sumber
daya lokal, pepaya, terutama pepaya mentah, tidak
dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu,
program Pengabdian Masyarakat (PKM) harus
melakukan kegiatan penyuluhan dan pelatihan
untuk  meningkatkan = pemahaman anggota
masyarakat tentang cara mengubah pepaya
mentah menjadi barang yang dapat dipasarkan.

Kegiatan PKM ini dirancang untuk
membantu masyarakat Desa Nuaone menjadi lebih
mandiri dengan mengajarkan mereka cara
membuat stik pepaya dari pepaya mentah. Dengan
menggali dan mengoptimalkan potensi sumber
daya alam lokal melalui pendekatan ekonomi
kreatif, = diharapkan  kegiatan ini  dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat,
mendorong  pemberdayaan ekonomi, serta
mendukung pemanfaatan sumber daya lokal secara
berkelanjutan.

Masyarakat Desa Nuaone kemungkinan akan
memperoleh manfaat dari kesempatan sukarela ini
karena akan mengajarkan mereka cara membuat
produk olahan yang bermanfaat dari pepaya
mentah.  Selain  meningkatkan = pendapatan
masyarakat dan memberdayakan individu,
terutama ibu rumah tangga, kegiatan ini dapat
menginspirasi terciptanya usaha sampingan
berbasis lokal. Pengolahan pepaya menjadi stik
juga diharapkan mampu memperpanjang daya
simpan buah dan mengurangi pemborosan hasil
pertanian.
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Beberapa penelitian dan kegiatan
pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa
pengolahan hasil pertanian menjadi produk olahan
mampu  meningkatkan nilai tambah dan
pendapatan masyarakat. Penelitian dari Rohima et
al [16] Ia mengatakan bahwa salah satu dampak
dari kerja komunitas adalah mengajarkan
keterampilan baru kepada ibu rumah tangga,
seperti cara menanam pepaya di halaman rumah
mereka. Pepaya akan meningkat nilainya jika
diolah menjadi pepaya parut. Sumber pendapatan
tambahan bagi keluarga dapat dihasilkan dengan
menjual pepaya parut yang sudah dikemas. Rahma
et al [17] dengan kegiatan pengabdian berjudul
Pelatihan Teknik Pengolahan Manisan Pepaya
Muda Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi
Di Desa Aur Gading. Pepaya diolah menjadi
manisan pepaya. Melalui kegiatan ini, para wanita
di desa dapat mempelajari lebih lanjut tentang
buah pepaya dan potensi kegunaannya, yang
berpotensi mengarah pada bisnis berkelanjutan di
masa depan.

Pengabdian dari Sabahiyah et al [18]
dengan judul Pelatihan Memproduksi Stik Pepaya
Sebagai Alternatif Usaha Bagi Masyarakat Dusun
Padamara. Para ibu di Dusun Padamara yang
mengikuti program pengabdian masyarakat belajar
cara membuat stik pepaya, usaha alternatif yang
dapat menambah penghasilan keluarga, dan cara
mengolah buah tersebut agar memiliki nilai jual
yang tinggi. Inovasi pengolahan pangan berbasis
bahan lokal, seperti pengolahan buah menjadi
makan ringan, terbukti efektif dalam mendukung
pengembangan ekonomi kreatif di tingkat
masyarakat [19][20][21][22]. Selain itu, pelatihan
dan pendampingan kepada masyarakat berperan
penting dalam  meningkatkan = kemampuan
produksi, pengemasan dan pemasaran produk
olahan sehingga dapat bersaing di pasar lokal.

Pengabdian ini dilaksanakan karena masih
rendahnya pemanfaatan pepaya mentah di Desa
Nuaone akibat Kketerbatasan pengetahuan dan
inovasi masyarakat dalam mengolah sumber daya
lokal. Padahal, pepaya tersedia melimpah dan
memiliki potensi ekonomi yang besar apabila
diolah menjadi produk bernilai tambah. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian berupa
penyuluhan dan pelatihan pengolahan pepaya
menjadi stik diperlukan sebagai upaya untuk
mengoptimalkan potensi lokal, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat serta mendorong
pengembangan ekonomi kreatif berbasis desa.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Metode yang digunakan dalam kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah metode
partisipatif ~melalui  pendekatan sosialisasi,
pelatihan dan praktik langsung pengolahan pepaya
mentah menjadi produk stik pepaya. Kegiatan
dilaksanakan secara bertahap untuk mengatasi
permasalahan rendahnya pemanfaatan pepaya dan

keterbatasan pengetahuan masyarakat dalam
pengolahan produk bernilai ekonomi.
Tahap Sosialisasi

Tujuan dari bagian orientasi program

pelatihan adalah untuk memperkenalkan peserta
pelatthan  dengan  dasar-dasar  pengabdian
masyarakat, termasuk tujuan, sasaran, dan
keuntungannya. Metode sosialisasi meliputi debat
di kelas, sesi tanya jawab, dan ceramah. Tim
pengabdi menyampaikan latar belakang kegiatan,
potensi pepaya sebagai bahan baku produk olahan
serta peluang ekonomi yang dapat dikembangkan.
Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi
kebutuhan peserta serta perencanaan alat, bahan
dan jenis pelatihan yang diperlukan untuk
mencapai target luaran kegiatan.

Tahap Pelatihan dan Pendampingan

Tahap pelatihan bertujuan untuk
meningkatkan  keterampilan peserta dalam
pemilihan bahan baku, proses pengolahan dan
pengemasan produk stik pepaya. Metode pelatihan
yang digunakan meliputi ceramah singkat untuk
penyampaian teori, diskusi dan tanya jawab untuk
memperdalam pemahaman serta simulasi dan
praktik langsung sebagai metode utama. Peserta
dilibatkan secara aktif seluruh proses agar mampu
menguasai teknik pengolahan secara mandiri.

Tahap Praktik Pembuatan Stik Pepaya

Praktik pembuatan stik pepaya dilakukan
secara berkelompok dengan pendampingan
langsung dari tim pengabdi. Proses pembuatan
dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:

1. Pepaya muda dikupas, biji dibersihkan
kemudian buah diparut halus.

2. Pepaya parut dicampurkan dengan garam
secukupnya, kemudian diremas hingga lunak
dan dicuci bersih untuk mengurangi getah.

3. Pepaya yang telah bersih dicampurkan
dengan bawang putih yang telah dihaluskan
dan garam, lalu diaduk hingga merata.

4. Tepung terigu dan tepung beras dicampurkan
dengan perbandingan seimbang, kemudian
dimasukkan ke dalam adonan pepaya dan
diaduk hingga merata.
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5.  Adonan disaring agar tidak menggumpal saat
digoreng, kemudian digoreng dalam minyak
panas hingga berwarna kekuningan. Stik
pepaya yang telah matang ditiriskan dan
diberi bumbu balado sesuai selera.

Evaluasi dan Analisis Kegiatan

Aktivitas  dievaluasi dengan  melihat
seberapa aktif peserta terlibat, seberapa baik
mereka mempraktikkan proses pengolahan
informasi, dan apa yang mereka hasilkan sebagai
hasilnya. Analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif, berdasarkan hasil observasi, diskusi, dan
umpan balik dari peserta terkait pemahaman,
keterampilan, serta potensi pengembangan usaha
stik pepaya sebagai alternatif usaha sampingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) dilaksanakan di Kantor Desa Nuaone dan
dihadiri oleh Kepala Desa Nuaone, Sekretaris Desa,
masyarakat Desa Nuaone, mahasiswa serta tim
pengabdi. Kehadiran unsur Pemerintah desa dan
masyarakat menunjukkan adanya dukungan
terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian.
Kegiatan diawali dengan pembukaan secara resmi
oleh Kketua panitia sebagai perwakilan dosen
pembimbing pengabdian kepada masyarakat. Pada
tahap pembukaan, disampaikan gambaran umum
kegiatan, tujuan pelaksanaan, serta peran masing-
masing pihak yang terlibat dalam kegiatan
pengabdian (lihat Gambar 1).

Sufnber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 1. Sambutan Ketua Panitia

Setelah perkenalan, diadakan acara kumpul-
kumpul untuk membahas kemungkinan
pembuatan stik pepaya dan produk olahan pepaya
lainnya sebagai perusahaan alternatif berbasis
lokal. Sesi sosialisasi ini diikuti oleh masyarakat
Desa Nuaone dengan antusias. Materi sosialisasi
meliputi pengenalan potensi buah pepaya, manfaat

pengolahan pepaya mentah, tahapan proses
pengolahan, teknik  pengemasan produk,
pencitraan merek, serta peluang pemasaran

produk olahan. Selain itu, ketua penyelenggara
kegiatan juga menyampaikan peluang kerja sama
antara masyarakat dan pihak kampus dalam
pengembangan dan pemasaran produk stik pepaya
sebagai bentuk keberlanjutan kegiatan pengabdian.

Tahap selanjutnya adalah pelatihan dan
praktik pembuatan stik pepaya yang dilaksanakan
secara langsung bersama masyarakat dengan
pendampingan mahasiswa. Pada tahap awal
praktik, peserta diperkenalkan dengan alat dan
bahan yang digunakan dalam proses pembuatan
stik pepaya. Bahan utama yang digunakan adalah
pepaya muda, sedangkan alat yang digunakan
merupakan peralatan sederhana yang mudah
diperoleh di lingkungan rumah tangga. Hal ini
bertujuan agar peserta dapat dengan mudah
menerapkan kembali proses pengolahan secara
mandiri.

Tahap awal kegiatan diawali dengan
proses pengenalan alat dan bahan yang akan
digunakan dalam pembuatan stik pepaya. Pada
tahap ini, peserta diberikan penjelasan mengenai
fungsi masing-masing alat serta bahan yang
digunakan agar proses pengolahan dapat berjalan
dengan baik (lihat Gambar 2).

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 2. Proses Pengenalan Alat dan Bahan

Selanjutnya, dilakukan proses pengupasan
pepaya muda untuk menghilangkan kulit luar yang
masih mengandung getah. Proses ini dilakukan
secara hati-hati agar bagian daging pepaya tetap
terjaga kualitasnya (lihat Gambar 3).

Setelah dikupas, pepaya kemudian diparut
hingga menghasilkan tekstur yang halus dan

memudahkan dalam proses pengolahan
selanjutnya.  Proses  pemarutan  dilakukan
menggunakan alat parut manual dengan

pendampingan tim pengabdi (lihat Gambar 4).
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Tahap berikutnya adalah proses
pencampuran pepaya parut dengan garam. Proses
ini bertujuan untuk melunakkan tekstur pepaya
serta mengurangi kadar getah yang masih tersisa.
Pencampuran dilakukan secara merata dengan
teknik peremasan (lihat Gambar 6).

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 3. Proses Pengupasan Pepaya

i
(e

Sumber: (Doku.mentasi Penulis, 2026)
Gambar 6. Proses Pencampuran Pepaya dan Garam

b .
- [ B e
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)

Tahap berikutnya adalah pencampuran
Gambar 4. Proses Parut Pepaya

pepaya parut dengan bawang putih yang telah
dihaluskan dan garam hingga tercampur secara
merata. Proses ini dilakukan secara manual dengan
pendampingan tim pengabdi dan mahasiswa untuk
memastikan teknik pencampuran dilakukan
dengan benar (Gambar 7).

Pepaya yang telah diparut kemudian dicuci
untuk menghilangkan sisa getah dan kotoran yang
masih menempel. Proses pencucian ini dilakukan
menggunakan air bersih hingga pepaya benar-
benar siap untuk tahap berikutnya (lihat Gambar
5).

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)

: 2 { Gambar 7. Proses Pencampuran Pepaya dengan
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) Bawang Putih

Gambar 5. Proses Pencucian

OB >
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Setelah itu, peserta melakukan pembuatan
adonan dengan mencampurkan tepung terigu dan
tepung beras, kemudian adonan tersebut dicampur
dengan pepaya hingga menghasilkan adonan yang
homogen dan siap digoreng (Gambar 8).

LY o ; :
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 8. Proses Pembuatan

Pada tahap akhir, adonan pepaya disaring
untuk mencegah penggumpalan saat proses
penggorengan. Minyak dipanaskan hingga suhu
yang sesuai, kemudian adonan digoreng hingga
berwarna kekuningan. Stik pepaya yang telah
matang ditiriskan untuk mengurangi kandungan
minyak, kemudian diberi bumbu balado hingga
merata. Produk akhir selanjutnya dikemas

menggunakan plastik kemasan sederhana sehingga
siap untuk dikonsumsi
(Gambar 9).

maupun dipasarkan

——

Sumber: (Dokumentasi Penﬁlis, 2026)
Gambar 9. Proses Penggorengan

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan
bahwa seluruh tahapan pembuatan stik pepaya
dapat diikuti dengan baik oleh masyarakat. Peserta
mampu memahami proses pengolahan mulai dari
tahap persiapan bahan hingga pengemasan produk
akhir. Produk stik pepaya yang dihasilkan memiliki
bentuk dan tekstur yang sesuai serta layak untuk
dikonsumsi dan dikembangkan lebih lanjut sebagai
produk olahan berbasis potensi lokal Desa Nuaone.

Pembahasan

Upaya PKM ini menunjukkan efektivitas
metode sosialisasi dan pelatihan praktik langsung
dalam meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan masyarakat untuk mengubah pepaya
mentah menjadi barang bernilai ekonomi.
Peningkatan kapasitas ini tercermin dari
perubahan tingkat pemahaman peserta sebelum
dan sesudah pelatihan, di mana sebagian besar
peserta menunjukkan peningkatan pada aspek
pengetahuan pengolahan pangan, kebersihan
produksi, dan teknik pengemasan. Indikator
keberhasilan terlihat dari meningkatnya kategori
pemahaman peserta dari tingkat dasar menjadi
cukup hingga mahir setelah mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan.

Keterlibatan aktif masyarakat selama
kegiatan mencerminkan tingginya minat terhadap
inovasi pengolahan pepaya sebagai alternatif usaha
sampingan. Pelatihan ini layak dilakukan secara
mandiri oleh masyarakat karena hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengolahan pepaya menjadi
stik dapat dilakukan dengan menggunakan
peralatan yang murah dan bahan-bahan yang
mudah didapatkan. Kemampuan peserta dalam
memproduksi stik pepaya secara mandiri setelah
pelatihan menjadi indikator terukur lainnya terkait
peningkatan keterampilan praktis masyarakat.
Produk yang dihasilkan juga dinilai memenuhi
kriteria dasar kelayakan konsumsi dan potensi
pasar.

Kegiatan ini memberikan dampak positif
terhadap pemberdayaan masyarakat, khususnya
ibu rumah tangga, dengan membuka peluang usaha
baru yang dapat menambah pendapatan keluarga.
Selain itu, meningkatnya jumlah peserta yang
mampu menyelesaikan seluruh tahapan
pengolahan tanpa pendampingan langsung
menunjukkan keberhasilan metode pelatihan yang
diterapkan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini
berhasil menjawab permasalahan rendahnya
pemanfaatan pepaya mentah di Desa Nuaone
melalui pendekatan pelatihan dan pendampingan
yang  aplikatif. =~ Program ini  berpotensi
dikembangkan secara berkelanjutan sebagai model
pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal,
dengan dasar pengukuran keberhasilan yang
tercermin pada peningkatan pengetahuan,
keterampilan, serta kemampuan produksi peserta.

KESIMPULAN
Dengan bantuan program Pengabdian
Masyarakat, warga Desa Nuaone mampu

meningkatkan pemahaman mereka tentang cara
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mengubah pepaya mentah menjadi stik pepaya
yang siap jual. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
peserta memiliki pemahaman yang lebih
mendalam tentang metode pengolahan makanan,
persyaratan kebersihan, dan pentingnya
periklanan dan pengemasan. Masyarakat mampu
mengikuti seluruh proses pengolahan secara
mandiri dan menghasilkan produk dengan kualitas
yang konsisten.

Stik pepaya memiliki potensi besar untuk
dikembangkan sebagai usaha rumahan maupun
industri kecil karena mampu memberikan nilai
tambah yang lebih tinggi dibandingkan penjualan
pepaya segar. Produk ini juga memiliki peluang
untuk dikembangkan melalui variasi rasa dan
kemasan siap konsumsi, sehingga memungkinkan
menjangkau pasar yang lebih luas. Pemanfaatan
desain kemasan yang menarik serta pemasaran
berbasis digital semakin memperkuat potensi daya
saing dan akses pasar di tingkat regional hingga
nasional.

Secara keseluruhan, produksi dan
pemasaran stik pepaya dapat menjadi strategi
alternatif dalam pengembangan ekonomi lokal
berbasis potensi sumber daya alam. Kegiatan ini
berimplikasi pada peningkatan kemandirian
ekonomi masyarakat, penguatan ekonomi kreatif
desa, serta pengurangan Kketergantungan pada
produk olahan dari luar daerah.

Sebagai tindak lanjut, program pengabdian
selanjutnya disarankan untuk berfokus pada
pendampingan berkelanjutan melalui lembaga
desa atau kelompok usaha setempat. Rencana
keberlanjutan program berbasis kelembagaan
masyarakat, seperti pembentukan kelompok usaha
bersama, penetapan standar produksi, hingga
pengembangan jejaring pemasaran. Selain itu,
dalam kegiatan ini potensi luaran yang paling
memungkinkan adalah publikasi sebagai bentuk
diseminasi hasil kegiatan secara ilmiah.
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